BAB IV

PAPARAN DATA, HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Paparan data
Setelah peneliti mengadakan penelitian di SD Islam Miftahul Huda Plosokandang Kedungwaru Tulungagung, dengan menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi secara mendalam, ditemukan data-data hasil observasi. Dari data reduksi wawancara di atas, maka penulis membagi wawancara sesuai rumusan penelitiannya.
1. Bagaimana strategi pembelajaran sistem full day school dalam membentuk kualitas akhlak siswa di SD Islam Miftahul Huda
Seiring dengan diterapkannya full day school di SD Islam Miftahul Huda ini,  maka   rentan  waktu  belajar mengajar relatif lebih  lama, sehingga memacu guru untuk berusaha dan berkreasi dalam menerapkan strategi pembelajaran yang bervariasi dengan menggunakan format permainan dalam proses belajar mengajarnya serta setting pembelajaran yang berbeda dengan biasanya, dimana dalam kegiatan belajar mengajar di dalam kelas kadang juga dilakukan di luar kelas sehingga siswa tidak merasa jenuh dengan mata pelajaran yang diajarkan sehingga mereka tetap antusias hingga mata pelajaran tersebut selesai diajarkan. Dengan situasi dan kondisi belajar yang baru diharapkan motivasi belajar siswa SD Islam Miftahul Huda akan mengalami peningkatan. Adapun petikan wawancara langsung dengan informan bapak Samsul Huda, selaku kepala sekolah di Sd Islam Miftahul Huda mengenai strategi pembelajaran sistem full day school dalam membentuk kualitas akhlak sebagai berikut:
“...Strategi pembelajarannya menggunakan metode drill di khususkan pada pembelajaran agama seperti hafalan surat pendek, pembiasaan akhlakul karimah yaitu dengan melaksanakan sholat dzuhur di sekolah setiap hari, sholat jum’at. Metode drill dipilih karena dengan menggunakan metode ini para siswa lebih cepat menghafal pelajaran khususnya hafalan surat pendek yang diberikan oleh gurunya ”

Dari hasil interview yang peneliti lakukan, seperti yang dikemukakan oleh bapak Samsul Huda bahwa salah satu strategi yang dilakukan agar anak dapat dengan cepat menghafal pelajaran dari gurunya khususnya terkait dengan menghafal surat-surat pendek memang sangat tepat menggunakan metode drill, karena pada metode drill penerapannya yaitu mengulang-ulang suatu pelajaran, yang mana hal ini sangat tepat digunakan dalam kegiatan menghafal pada siswa. 

Sejak awal dimulainya pelajaran, guru harus berusaha menggunakan strategi pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan materi pelajaran yang akan disampaikan agar tercipta suasana belajar yang efektif dan kondusif sehingga siswa tetap termotivasi untuk belajar sejak awal hingga materi pelajaran berakhir. Hal ini sebagaimana yang telah dijelaskan oleh ibu Emi Yuniati S.Pd.I sebagai berikut:
"...strategi yang kita gunakan itu bervariatif, ada pembelajaran yang berpusat indoor maupun outdoor. Pembelajaran di sini tidak berpusat di dalam kelas terus saja tetapi kegiatan belajar tersebut bisa dilakukan di perpustakaan dan juga bisa di sekitar area sekolah sebagai sarana belajar kita, pernah saya ajak jalan-jalan di pinggir sungai sambil saya beri tugas mengarang saat pelajaran Bahasa Indonesia, para siswa sangat menikmatinya. Jadi dengan begitu membuat anak tidak bosan meskipun dengan pembelajaran yang sekian lama yaitu sampai jam 2 siang...”

Kemudian guru yang lain, Bapak Ruswandi S.Pd.I selaku Waka II di SD Islam Miftahul Huda, menambahkan:
“...menanamkan pembiasaan yang membentuk akhlakul karimah pada anak didik seperti salam ketika bertemu guru, berjabat tangan saat datang dan pulang dari sekolah. Membiasakan berdo’a pada saat memulai suatu kegiatan seperti berdo’a sebelum makan, berdo’a awal belajar dan akhir pelajaran, berdo’a saat keluar masuk kamar mandi. Hal lain yang dapat membentuk akhlakul karimah adalah dengan menanamkan kejujuran dalam segala hal perbuatan dan juga membiasakan diri untuk disiplin...”

Dari paparan di atas, peneliti mengutarakan bahwa strategi pembelajaran bervariatif memang sangat dibutuhkan dalam membentuk kualitas akhlak, terciptanya akhlakul karimah dalam diri para siswa seperti salam ketika bertemu guru, berjabat tangan saat datang dan pulang dari sekolah, membiasakan berdo’a pada saat memulai suatu kegiatan seperti berdo’a sebelum makan, berdo’a awal belajar dan akhir pelajaran, berdo’a saat keluar masuk kamar mandi sangat bermanfaat bagi siswa meski kadang itu dianggap hal yang sepele tetapi hal itu sangat bermanfaat untuk mereka dimasa yang akan datang dan juga dapat membentengi mereka dari perbuatan-perbuatan negatif (akhlakul mazmumah).
Hal lain yang perlu diperhatikan adalah pembiasaan diri, karena dengan pembiasaan yang dilakukan rutin setiap hari akan menumbuhkan sikap disiplin dalam diri para siswa. Hal ini sangat berpengaruh dalam menciptakan strategi pembelajaran yang efektif dan efisien, karena dengan pembiasaan diri yang berujung pada kedisiplinan maka siswa akan terbiasa dan tidak merasa terbebani dengan kegiatan sehari-hari di lingkungan sekolah. Tidak hanya siswa, guru pun juga disiplin dalam melaksanakan tanggung jawabnya.  Hal ini diperkuat dengan hasil wawncara barsama bapak Samsul Huda sebagai berikut:
“...penambahan pembiasaan dan akhlakul karimah salaf (Islam Kejawen) merupakan pendekatan karakter pada anak yang mulai ditinggalkan, padahal pendekatan karakter pada anak kebanyakan dari pendidikan salaf antara lain sikap pada waktu siswa berangkat sekolah, ketika berhadapan dengan teman ataupun dengan gurunya dan lain sebagainya”

Dari paparan wawancara di atas dapat kita lihat sekarang ini, memang di zaman sekarang kebanyakan sekolah-sekolah memang sudah melupakan sistem kurikulum dari pondok pesantren yaitu salah satunya pembiasaan pembentukan akhlakul karimah salaf (Islam kejawen) yang mana pendidikan salaf sangat menentukan pendidikan karakter pada siswa. Maka dari itu di SD Islam Miftahul Huda menambahkan pendidikan salaf pada jadwal pelajaran di sekolah.
Selain pembiasaan diri, kedisiplinan juga sangat diperhatikan pada lembaga pendidikan SD Islam Miftahul Huda, sebagaimana hasil wawancara dengan bapak Ruswandi S.Pd.I, sebagai berikut:

“...aktifitas keseharian pada jam efektif sesuai dengan prosedur dan program sekolah pada jadwal pelajaran yang telah ditetapkan. Pada jam istirahat guru melanjutkan aktifitas di kantor yaitu mengoreksi hasil ulangan formatif ataupun menyelesaikan administrasi sekolah lainnya...”

Dari kutipan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa strategi pembelajaran yang digunakan di SD Islam Miftahul Huda sangat mengutamakn kedisilpinan pada anak-anak. Hal ini didukung oleh jadwal yang telah ditetapkan di  SD Islam Miftahul Huda, ada dua jadwal yaitu untuk kelas besar (3 – 6) dan kelas kecil (1 – 2) sebagai berikut:

Jadwal untuk kelas besar (3 – 6)

	NO.
	JAM
	KEGIATAN

	1..
	07.00 – 07.20 
	Hafalan Do’a dan surat pendek, untuk kelas VI tadarus 

	2.
	07.20 – 09.40 
	KBM 

	3.
	09.40 – 10.00 
	Istirahat 

	4.
	10.00 – 11.10 
	KBM 

	5.
	11.10 – 11.30 
	Makan siang 

	6.
	11.30 – 12.40 
	KBM 

	7.
	12.40 – 13.00 
	Sholat Dzuhur

	8.
	13.00 – 14.00
	Mengaji (Baca Tulis Al-Qur’an) 


Jadwal untuk kelas besar (1 – 2)

	NO.
	JAM
	KEGIATAN

	1..
	07.00 – 07.20 
	Hafalan Do’a dan surat pendek 

	2.
	07.20 – 09.20 
	KBM 

	3.
	09.20 – 09.50 
	Istirahat 

	4.
	09.50 – 10.50 
	KBM 

	5.
	10.50 – 11.20 
	Makan siang 

	6.
	11.20 – 12.20 
	Mengaji (Baca Tulis Al-Qur’an) 

	7.
	12.40 – 13.00 
	Sholat Dzuhur


Jadi waktu efektif belajar mengajar dilaksanakan pada pagi hari dan dibagi menjadi dua yaitu sebagai berikut : 

a. Untuk kelas I dan II pembelajaran dimulai pukul 07.00 s/d 13.00 WIB.    

b. Untuk kelas III s/d VI pembelajaran dimulai pukul 07.00 s/d 14.00 WIB.
 

Seorang guru memang harus bisa menggunakan metode mengajar yang menarik dan menyenangkan serta tidak hanya terfokus pada ceramah dan tanya jawab saja, guru harus menerapkan strategi pembelajaran yang berbeda seperti permainan, bernyanyi, praktek dan lain-lain, mungkin dengan pembelajaran seperti itu mampu meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa tang kebanyakan anak-anak. Terkait dengan strategi pembelajaran yang dilakukan oleh guru dalam penerapan sistem full day school, seorang guru harus memiliki strategi mengajar yang bervariasi  agar suasana belajar  lebih menyenangkan.

Strategi pembelajaran merupakan sebuah upaya guru dalam penyampaian materi pelajaran agar materi tersebut dapat diterima dengan baik oleh siswa. Strategi pembelajaran tersebut telah terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar dan  keaktifan siswa sehingga pada akhirnya  dapat meningkatkan prestasi belajar siswa  SD Islam Miftahul Huda.

          Jadi dari beberapa petikan wawancara di atas terkait dengan strategi pembelajaran yang di gunakan di SD Islam Miftahul Huda bisa di katakan menarik dan bervariasi tidak bersifat monoton hanya di kelas atau hanya menggunakan metode ceramah dan tanya jawab saja. Hal ini bertujuan untuk membuat siswa merasa tertarik dengan materi yang mereka pelajari sehingga diharapkan siswa akan lebih termotifasi untuk belajar walaupun waktu belajarnya relatif lebih lama yaitu mulai pagi hingga hampir sore hari dan juga dengan hal tersebut bisa membuat anak-anak menyukai pelajaran yang disampaiakan oleh guru dan tidak ada lagi pelajaran yang menakutkan bagi siswa.

Dari interpretasi peneliti tentang hal tersebut dengan model penataan letak bangku di harapkan guru mampu menguasai kelas, mengawasi semua anak didik dan juga suara guru dapat di dengar oleh semua anak didik sehingga dapat menghemat tenaga guru, karena kebanyakan guru kelas sehingga butuh tenaga eksta karena mengajar mulai pagi sampai siang hari.
2. Bagaimana penerapan sistem full day school dalam membentuk kualitas akhlak siswa di SD Islam Miftahul Huda

Sejak awal berdirinya SD Islam Miftahul Huda sudah menerapkan sistem full day school yaitu pada tahun 2000. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh bapak Ruswandi S.Pd.I, sebagai berikut: 

“...sejak awal SD Islam Miftahul Huda di didirikan sudah di programkan sistem full day school, dengan penerapan  full day school peserta didik memiliki kemampuan yang berbeda di banding dengan peserta didik dari SD pada umumnya. Karena di SD Islam Miftahul Huda ada tambahan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an serta ada tuntutan menghafal do’a sehari-hari dan surat pendek, serta surat yasin dan tahlil...”

Hal ini juga diperkuat dari hasil wawancara dengan ibu Emi Yuniati S.Pd.I sebagai berikut :

“...pada jadwal pelajaran keagamaan di SD Islam Miftahul Huda ada dua jadwal yaitu kelas besar dan kelas kecil, kelas kecil yaitu kelas satu dan dua mengaji jilid, kelas besar yaitu kelas tiga,empat, lima dan enam, kelas tiga dan empat mengaji dan sampai khatam serta di kelas tiga ini sudah mulai diajarkan tahlil, kelas lima menghafal surat yasin,waqiah dan surat-surat dalam sholat dhuha, di kelas enam adalah darusan, serta ada tambahan pembelajaran baru yaitu pembelajaran makna gandul...”

Dari data diatas peneliti mengemukakan bahwa penerapan sistem full day school dilaksanakan tujuannya adalah untuk pembentukan akhlak seperti baca tulis Al-Qur’an serta ada tuntutan menghafal do’a sehari-hari dan surat pendek, serta surat yasin dan tahlil, bimbingan sholat di sekolah. Kenapa dikatakan full day school karena pencapaian akhlakul karimah harus ada penerapan di sekolah yang secara otomatis waktu harus bertambah.

Dalam penerapan sistem full day school dimana pembelajarannya untuk kurikulum dari Diknas masih tetap sesuai dengan kompetensi yang sudah di tetapkan pemerintah, kemudian untuk kurikulum Pesantren dan Depag merupakan sebuah materi plus separti  Al-Qur’an Hadist, Fiqih, SKI, Akidah akhlak dan Bahasa Arab, dan untuk pembiasaannya itu di kembangkan melalui kegiatan ekstra separti sholat berjama’ah, mengaji.

Hal ini sesuai dengan pernyataan dari bapak Ruswandi S.Pd.I, sebagai berikut:

“...pembelajaran yang dilaksanakan sesuai dengan pembelajaran di SD pada umumnya namun ada tambahan mata pelajaran yang ada pada MI serta ada kegiatan makan serta jama’ah sholat Dzuhur di sekolah...”

Dari paparan interview di atas penulis menyimpulkan bahwa pembelajaran tambahan pendidikan Islam seperti tadarus, sholat dll yang ada di SD Islam Miftahul Huda sangat bermanfaat bagi para siswa di masa yang akan datang dan akan dapat memebentengi mereka dari pengaruh luar yang semakin membahayakan di masa sekarang ini. 
Sistem pembelajaran full day school dapat berlangsung dan berjalan dengan baik juga karena dukungan dan motivasi orang tua kepada anaknya. Motivasi pola hidup berakhlak tidak hanya diberikan oleh pihak sekolah saja, melainkan juga dari orang tua, karena setelah sampai dirumahlah siswa dibina oleh orang tua masing-masing dalam berakhlak.

Ini sesuai dengan teori yang menyebutkan bahwa keluarga merupakan satuan sosial yang paling sederhana dalam kehidupan manusia yang anggota-anggotanya terdiri dari ayah, ibu dan anak-anak. Bagi anak-anak keluarga merupakan lingkungan sosial pertama yang dikenalnya. Dengan demikian, kehidupan keluarga menjadi fase soaialisasi awal bagi pembentukan jiwa keagamaan anak.

Jalaluddin mengutip pendapat dari Sigmund Freud dengan konsep Father Image (citra kebapakan) menyatakan bahwa perkembangan jiwa keagamaan anak dipengaruhi oleh citra anak terhadap bapaknya. Jika seorang bapak menunjukkan sikap dan tingkah laku yang baik, maka anak akan cenderung mengidentifikasikan sikap dan tingkah laku sang bapak pada dirinya.

Demikian pula sebaliknya jika bapak menampilkan sikap buruk juga akan berpengaruh terhadap pembentukan kepribadian anak.
 Pengaruh kedua orang tua terhadap perkembangan jiwa keagamaan anak dalam pandangan Islam sudah lama disadari. Oleh karena itu sebagai intervensi terhadap perkembangan jiwa keagamaan tersebut, kedua orang tua diberi beban tanggung jawab.

Ada semacam rangkaian ketentuan yang dianjurkan kepada orang tua, yaitu mengadzankan telinga bayi yang baru lahir, mengaqiqah, memberi nama yang baik, mengajarkan membaca Al-Qur’an, membiasakan shalat serta bimbingan lainnya yang sejalan dengan perintah agama. Keluarga dinilai sebagai faktor yang paling dominan dalam meletakkan dasar perkembangan jiwa keagamaan.

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa lingkungan keluarga adalah merupakan suatu hal yang sangat berpengaruh sekali terhadap proses pendidikan akhlak yang selama ini diterima siswa, dalam arti apabila lingkungan keluarga baik maka baik pula kepribadian anak, yang mana hal tersebut merupaka alat penunjang dalam pembinaan akhlak siswa. Begitu juga sebaliknya ketika lingkungan keluarga buruk, maka buruk pula kepribadian anak dan hal tersebut merupakan penghambat dalam pembentukan akhlak siswa.
B. 
Temuan Penelitian

Dari penyajian data di atas dapat ditemukan bahwa 
1. Bagaimana strategi pembelajaran sistem full day school dalam membentuk kualitas akhlak siswa di SD Islam Miftahul Huda
a. Strategi pembelajaran yang di gunakan di SD Islam Miftahul Huda bisa di katakan menarik dan bervariasi tidak bersifat monoton hanya di kelas atau hanya menggunakan metode ceramah dan tanya jawab saja. Hal ini bertujuan untuk membuat siswa merasa tertarik dengan materi yang mereka pelajari sehingga diharapkan siswa akan lebih termotifasi untuk belajar walaupun waktu belajarnya relatif lebih lama yaitu mulai pagi hingga hampir sore hari dan juga dengan hal tersebut bisa membuat anak-anak menyukai pelajaran yang disampaiakan oleh guru dan tidak ada lagi pelajaran yang menakutkan bagi siswa.

b. Dari interpretasi peneliti tentang hal tersebut dengan model penataan letak bangku di harapkan guru mampu menguasai kelas, mengawasi semua anak didik dan juga suara guru dapat di dengar oleh semua anak didik sehingga dapat menghemat tenaga guru, karena kebanyakan guru kelas sehingga butuh tenaga eksta karena mengajar mulai pagi sampai siang hari.
c. Menggunakan strategi pembelajaran salaf dengan mengadopsi kurikulum dari pondok pesantren yaitu salah satunya pembiasaan pembentukan akhlakul karimah salaf (Islam kejawen) yang mana pendidikan salaf sangat menentukan pendidikan karakter pada siswa. Maka dari itu di SD Islam Miftahul Huda menambahkan pendidikan salaf pada jadwal pelajaran di sekolah.
2. Bagaimana penerapan sistem full day school dalam membentuk kualitas akhlak siswa di SD Islam Miftahul Huda
a. Sistem pembelajaran full day school dapat berlangsung dan berjalan dengan baik juga karena dukungan dan motivasi orang tua kepada anaknya. Motivasi pola hidup berakhlak tidak hanya diberikan oleh pihak sekolah saja, melainkan juga dari orang tua, karena setelah sampai dirumahlah siswa dibina oleh orang tua masing-masing dalam berakhlak.
b. Penerapan sistem full day school dilaksanakan tujuannya adalah untuk pembentukan akhlak seperti baca tulis Al-Qur’an serta ada tuntutan menghafal do’a sehari-hari dan surat pendek, serta surat yasin dan tahlil, bimbingan sholat di sekolah. Kenapa dikatakan full day school karena pencapaian akhlakul karimah harus ada penerapan di sekolah yang secara otomatis waktu harus bertambah.
C. Pembahasan Penelitian
Dari paparan data di atas peneliti membahas bahwa dalam penerapan sistem full day school seorang guru harus memiliki metode atau strategi mengajar yang bervariasi agar siswa tidak merasa jenuh dan bosan. Dengan ini maka akan tercipta suasana belajar yang menyenangkan bagi siswa. Sehingga siswa merasa nyaman berada di sekolah karena ia masih harus belajar mulai pagi sampai sore hari. Strategi mengajar yang dipakai guru harus dapat membuat siswa lebih aktif dan kreatif serta menyenangkan sehingga tidak berfokus pada ceramah dan tanya jawab saja tetapi seorang guru juga harus menerapkan strategi pembelajaran yang berbeda.

Strategi pembelajaran merupakan sebuah upaya seorang guru dalam penyampaian materi pelajaran agar materi tersebut dapat diterima dengan baik oleh siswa, maka suasana belajar harus diformat sedemikian rupa sehingga mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan menjadikan sekolah sebagai rumah bagi siswa, menghindarkan mereka dari kejenuhan dan menjadikan kebahagiaan siswa sebagai landasan dari seluruh program. Strategi pembelajaran tersebut terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar dan keaktifan siswa SD Islam Miftahul Huda sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas output lembaga tersebut.
Strategi pembelajaran yang ada di SD Islam Miftahul Huda sudah bervariatif, sudah menggunakan berbagai metode yang bervariasi serta menyenangkan, dan juga untuk pembelajarannya juga tidak terfokus di kelas saja tetapi juga di luar kelas dan di SD Islam Miftahul Huda juga bervariasi dalam pengelolaan kelas, dimana kelas di konsep senyaman mungkin serta penataan bangku yang bervariasi dapat lebih mempermudah dalam menyampaikan materi serta pengawasan terhadap siswa, dan juga dapat menghemat tenaga guru ketika mengajar.

Penggunakan strategi pembelajaran dengan mengadopsi kurikulum dari pondok pesantren yaitu salah satunya pembiasaan pembentukan akhlakul karimah salaf (Islam kejawen) yang mana pendidikan salaf sangat menentukan pendidikan karakter pada siswa. Maka dari itu di SD Islam Miftahul Huda menambahkan pendidikan salaf pada jadwal pelajaran di sekolah.
Jadi pelaksanaan strategi pembelajaran yang ada di SD Islam Miftahul Huda menurut peneliti sudah berjalan dengan baik berdasarkan teori penelitian yang di lakukan oleh saudara Hanif Faizin, dengan judul Implementasi Full Day School Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Di MAN Kandangan Kabupaten Kediri pada tahun 2009 menyatakan bahwa:

Konsep pengembangan dan inovasi sistem pembelajaran full day  school adalah untuk mengembangkan kreatifitas yang mencakup integrasi dari kondisi tiga ranah yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Sistem pembelajaran full day school merupakan pengemasan dalam hal metode belajar yang berorientasi pada kualitas pendidikan berlangsung selama sehari penuh dengan penggunaan format game (permainan) yang menyenangkan dalam pembelajarannya.

Dalam menerapkan suatu sistem di lembaga pendidikan pasti membutuhkan pembenahan dan inofasi agar kwantitas dan kualitas terus meningkat dan sesuai dengan harapan masyarakat, seperti hal nya di SD Islam Miftahul Huda ini yang telah menerapkan sistam full day school. Semua civitas sekolah selalu berusaha agar menjadi yang lebih baik lagi. 
Berdasarkan hasil paparan penelitian di atas menurut peneliti bahwa penerapan sistem full day school di SD Islam Miftahul Huda sudah berjalan dengan lancar dan dapat diterima oleh siswa dengan baik. Hal ini sesuai dengan hasil output di SD Islam Miftahul Huda ini yang mana lulusannya tidak hanya kompeten dalam bidang intelektual tetapi juga berakhlakul karimah. Para siswa sudah terbiasa dengan lingkungan agamis yang ada di sekolah dimana setiap harinya mereka sholat dzuhur berjama’ah di sekolah dan juga telah menguasai hafal do’a sehari-hari, surat-surat pendek, hafal yasin, surat Al-waqiah dan tahlil. Di sekolah para siswa setiap hari juga terbiasa dengan sholat dhuha, tadarus setiap harinya.
Penerapan sistem full day school dilaksanakan tujuannya adalah untuk pembentukan akhlak seperti baca tulis Al-Qur’an serta ada tuntutan menghafal do’a sehari-hari dan surat pendek, serta surat yasin dan tahlil, bimbingan sholat di sekolah. Kenapa dikatakan full day school karena pencapaian akhlakul karimah harus ada penerapan di sekolah yang secara otomatis waktu harus bertambah.
Dengan adanya penerapan sistem full day school dalam membentuk kualitas akhlak siswa, mampu memperoleh hasil yang menjadi tujuan dari SD Islam Miftahul Huda tersebut. Beberapa hasil dan prestasi yang telah di raih oleh SD Islam Miftahul Huda adalah sebagai berikut :

a. Semakin meningkatnya tingkah laku (akhlak) siswa, hal ini dapat dinilai dari kebiasaan siswa yang ditanamkan akhlakul karimah sejak dini.

b. Siswa mampu menjadi imam sholat bagi teman-temannya saat sholat berjama’ah. Hal ini dilatih sejak dini sehingga jika nanti terjun kemasyarakat mereka sudah mendapatkan ilmu dan sudah bisa menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

c. Lomba sholat berjama’ah juara I tingkat kecamatan.

d. Juara I M IPA dan Matematika yang di adakan di STAIN.
e. Celoteh anak Bahasa Inggris juara I yang di adakan di PEMKAB.
f. Drama anak Bahasa Inggris juara II yang juga di adakan di PEMKAB.
g. Juara I lomba kreasi kaligrafi tingkat kecamatan.

h. Lomba futsal juara III tahun 2006 dan juara II tahun 2007. 
Dari beberapa hasil yang telah dicapai diatas membuktikan bahwa SD Islam Miftahul Huda ini tidak hanya berkompeten dalam intelektual tetapi juga berakhlakul karimah dalam setiap kehidupan sehari-hari.
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